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Tesisini membahas konflik dan interdependensi antara Mesir dengan Sudan. Sesungguhnya jauh sebelum
kedua negara ini merdeka dan berdaulat, kerja sama kedua bangsa telah berlangsung dengan baik. Pada
masa Turki Usmani, Sudan merupakan wilayah kepanjangantangan Mesir dan ketika masa penjajahan
Inggris, Sudan adalah wilayah yang diperintah secara bersama oleh Inggris dan Mesir.

Setelah Sudan merdeka pada tahun 1956, hubungan bilateral kedua negaraini berlangsung dengan busk.
Naiknya Djafar Numeiri ke pucuk pimpinan di Sudan mendapat dukungan penuh dari Mesir, begitu pula
sebaliknya. Numeri memberikan solidaritas penuh dan mengadakan berbagai macam hubungan diplomatik
dengan Mesir. Permasalahan muncul ketika Umar al Bashir menjadi Presiden Sudan padatahun 1989, ia
bersama Hasan Turabi mendeklarasikan dan menerapkan Islam sebagal dasar Negara. Terlebih lagi
kebijakan Sudan ini diambil tanpa melalui konsultasi dengan Mesir.

K eberadaan rezim baru Islam di Sudan dicurigai oleh Mesir. Karena kemungkinan besar rezim tersebut
memberi pengaruh yang kuat terhadap aksiaks radikalisme di Mesir yang dilakukan oleh kel ompok-
kelompok Islam penentang Mubarak. K ecurigaan dan kekhawatiran Mesir terhadap pemerintahan Islam
Fundamentalis Sudan membuat hubungan bilateral negaraini memburuk. Dugaan bahwa Pemerintah Sudan
melatih, memperseniatai dan memberi perlindungan kepada ekstrimis muslim Mesir membuat suasana
hubungan bilateral ini mengarah ke titik yang terendah. Ditambah lagi kedekatan istimewa Sudan kepada
Iran.

Persengkataan perbatasan di wilayah Halaib akibat ditemukan kandungan minyak yang besar menambah
ketegangan kedua negara tersebut. Kendati demikian upaya perdamaian tetap ditempuh oleh kedua negara
melalui jalan diplomasi. Karena pada hakekatnya, baik Mesir maupun Sudan memiliki ketergantungan yang
kuat sate samalainnya. Terlebih lagi ketergantungan Mesir yang tinggi terhadap air Sungai Nil sehingga
mengharuskan kedua negara ini dalam kondisi konstan menjalankan aktifitas kemasyarakatan, kebangsaan
dan kenegaraan balk dalam skala bilateral, regional maupun intemasional.

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penulisan tesisini adalah study kasus. Di mana bentuk penelitian
ini memberi gambaran yang jelas tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk hubungan antar kedua
bangsa di dalamnya. Penelitian ini dilakukan secaraintensif, mendalam, mendetail dan komprehensif.
Adapun tipe pendlitian ini adalah kualitatif yang menggunakan tekhnik pengumpulan data melal ui
penghimpunan data, kodifikasi data dan analisa data Sifat penelitian ini deskriptis analitis.

Untuk menganalisa permasalahan ini, penulis menggunakan kerangkateori konflik, interdependensi dan
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kepentingan nasional. Menurut Jack C. Plano dan Roy Alton bahwa kepentingan nasional negaralebih
menekankan pada kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara, kemerdekaan, keutuhan wilayah, keamanan
militer dan kesejahteraan ekonomi. Hal ini menandakan bahwa negara menduduki peranan penting dalam
hal tersebut. Begitu pulaMesir dan Sudan, mereka dengan segenap kekuatan nasional berinteraksi dan
Baling mempengaruhi demi mencapai tujuan nasionalnya masing-masing.

Kesimpulan dari tesisini adalah ketergantungan antara Mesir dan Sudan tidak dapat begitu saja dipisahkan
oleh kondisi apapun, karena pada hakekatnya kedua negara tersebut memiliki hubungan yang mendalam dan
istimewa. Oleh karenaitu, berbaga konflik yang terjadi, kedua negara tersebut menempuh jalan perdamaian
melalui upaya diplomasi. Interdependensi dan konflik antar kedua negara (Mesir dan Sudan) bagaikan dua
Sisi mata uang yang tidak dapat terpisahkan satu samalain.



